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Abstract: An expert system is a computer-based system that can match or mimic the ability of an expert to solve 

a problem. This system is designed to mimic the expertise of an expert to answer questions and solve problems in 

the fields of health or medicine, business, economics and so on. The important role of an expert can be replaced 

by a computer program whose working principle is to provide solutions as done by the expert. Certainty Factor 

is a method that defines a measure of certainty of facts or rules to describe an expert's belief in the problem at 

hand. This system is web-based, so that later this system can be accessed by the wider community online via the 

internet anywhere and anytime. In dealing with a problem, answers are often found that do not have full 

certainty.1 This research aims to find out what factors cause the appearance of stomach acid disease through the 

Certainty Factor method. 
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Abstrak: Sistem pakar adalah sebuah sistem berbasis komputer yang mampu menyamai atau meniru kemampuan 

seorang pakar untuk menyelesaikan suatu masalah. Sistem ini dirancang untuk meniru keahlian seorang pakar 

guna menjawab pertanyaan dan menyelesaikan suatu permasalahan baik dalam bidang kesehatan atau kedokteran, 

bisnis, ekonomi dan sebagainya. Peran penting seorang pakar dapat digantikan oleh program komputer yang 

prinsip kerjanya untuk memberikan solusi seperti yang dilakukan oleh pakar. Certainty Factor merupakan metode 

yang mendefinisikan ukuran kepastian terhadap fakta atau aturan untuk menggambarkan keyakinan seorang pakar 

terhadap masalah yang sedang dihadapi. Sistem ini berbasis website, sehingga nantinya sistem ini dapat diakses 

oleh masyarakat luas secara online melalui internet dimana saja dan kapan saja. Dalam menghadapi suatu masalah, 

sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh.1 Penelitian ini bertujan untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang menjadi penyebab munculnya penyakit asam lambung melalui metode Certainty Faktor. 

Kata kunci: Asam Lambung, Sistem Pakar, Certainty Factor 

LATAR BELAKANG 

Lambung adalah salah satu organ pencernaan yang penting bagi tubuh manusia. Fungsi 

lambung pada sistem pencernaan manusia sangat vital perannya. Terutama dalam menyimpan 

dan mencerna makanan sebelum pada akhirnya dapat diserap oleh sel-sel tubuh sebagai sumber 

energi. Fungsi lambung yang utama dalam sistem pencernaan manusia yaitu sebagai tempat 

menyimpan dan mencerna makanan baik secara mekanik maupun kimia wi. 

Penyakit Asam lambung merupakan gejala darigastritis [1]. Penyakit ini dapat 

disebabkan antaralain oleh perburukan, penyakit, dan pembusukan mukosa lambung [2]. 

Individu dengan gastritisbanyak ditemukan di antara populasi secara keseluruhan. Tenaga ahli 

(dokter khusus atau dokterspesialis) di bidang kesehatan sangat dibutuhkan terkhusus dalam 

menangani masalah penyakit asamlambung [3]. Kendala yang ada saat ini bahwaterkadang 
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dokter tidak secara langsung dapatmengobati pasien dikarenakan banyaknya pasienyang 

berdatangan dan juga para dokter memiliki jamkerja yang terbatas. Oleh karna itu penting 

untukdilakukan pembuatan sistem yang dapat mendiaknosis penyakit asam lambung 

berdasarkanpengetahuan dokter spesialis asam lambung yangtersimpan di database. 

Inovasi di bidang komputer memilikipeningkatan yang sangat pesat, khususnya 

dalambidang kesehatan [4]. Salah satu di bidang kesehatan sering disebut dengan sistem pakar. 

Sistem pakar ini merupakan sebuah system aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu masalah seperti yang dilakukan pakar [5]. Aplikasi ini memuat tentang 

metode, kinerja dan pengetahuan dariseorang pakar. Sistem pakar dianggap mampu 

mendiagnosa atau sebagai media pendeteksi gejala awal terhadap gejala penyakit asam 

lambung [6]. Karenanya penelitian ini melakukan perancangan sebuah aplikasi sistem pakar 

guna mendiagnosa penyakit asam lambung. 

Metode yang banyak digunakan pada system pakar untuk menentukan diagnosis 

penyakit adalah forward chaining [7]. Metode ini akan melakukan pencarian semua aturan dan 

data untuk mencapai tujuan [8]. Metode forward chaining sangat cocok untuk mendeteksi 

tahap awal terhadap penyakit dan melakukan pencarian terhadap gejala-gejala yang diderita . 

Dikarenakan Metode ini akan memberikan jawaban sesuai dengan fakta yang ada tanpa 

perluperlu menerka-nerka penyakit apa yang diderita olehpasien [9]. Oleh sebab itu metode 

pencarian untukmenentukan diagnosis penyakit asam lambung padasistem pakar menggunakan 

metode Certainty Faktor. 

Adanya sistem pakar ini diharapkan bisa memberikan informasi yang tepat atas 

diagnose penyakit asam lambung yang dilakukan kemudian langkah-langkan pencegahan dan 

pengobatannya. 

KAJIAN TEORITIS 

Sistem: Sistem merupakan sekumpulan prosedur yang memiliki keterkaitan dan memiliki 

hubungan satu dengan yang lainnya dengan tujuan mengerjakan tugas secara bersamaan [8]. 

Sistem Pakar: Sistem pakar bisa juga dikatakan sistem yang di peruntukkan untuk meniru 

suatu aspek kemampuan dalam mengambil keputusan seorang pakar. memanfaatkan sistem 

dengan maksimal pengetahuan khusus persis seorang pakar ketika ingin memecahkan suatu 

masalah [9]. 

Konsep Umum Sistem Pakar: Pengetahuan yang dimiliki sistem pakar dipresentasikan dalam 

beberapa cara. Salah satu metode yang paling umum digunakan adalah tipe rules menggunakan 

format IF THEN. Banyak sistem pakar yang dibangun dengan mengekspresikan pengetahuan 



(knowledge based approach). Pengetahuan tidak tertulis yang dimiliki oleh seorang pakar 

harus diekstraksi melalui wawancara secara ekstensif oleh knowledge engineer [9]. 

Penyakit Asam Lambung: Penyakit asam lambung atau gastroesophageal reflux disease 

(GERD) adalah munculnya rasa terbakar di dada akibat asam lambung naik ke kerongkongan. 

Gejala penyakit asam lambung muncul menimal dua kali dalam seminggu [10]. 

METODE PENELITIAN 

Pembangunan sistem pakar pada penelitian inimelibatkan metode pengembangan 

waterfall.Tujuan dari penggunaan metode ini adalah sebagaiproses dari tahapan pembuatan 

program sistemsehingga struktur dan berjalan secara berurutan. Menurut (T. sujoto, Edy 

Mulyanto, Dr. Vincen Suhartono, 2011, 194) teori Certainty Faktor (CF) adalah untuk 

mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar yang di usulkan 

oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975. Seorang pakar (misalnya dokter) sering 

menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan ketidakpastian, untuk mengakomodasi hal 

ini menggunakan certainty faktor (CF) guna menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap 

masalah yang sedang dihadapi. 

Faktor kepastian (certainty factor) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian 

(fakta atau hipotesa) berdasar bukti atau penilaian pakar (Turban, 2005). Certainty factor 

menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap 

suatu data. 

Dalam mengekspresikan derajat kepastian, certainty factor untuk mengasumsikan 

derajat kepastian seorang pakar terhadap suatu data. Konsep ini kemudian diformulasikan 

dalam rumusan dasar sebagai berikut : 

CF[H,E] = MB[H,E] – MD[H,E]………………………………………(1) 

Keterangan : 

CF = 
Certainty factor (factor kepastian) dalam hipotesa H yang dipengaruhi oleh 

fakta E 

MB(H,E) = 
measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesa H, jika diberikan 

evidence E (antara 0 dan 1) 

MD(H,E) = 
measure of disbelief (ukuran kepercayaan) terhadap evidence H, jika 

diberikan evidence E (antara 0 dan 1) 

Hipotesa  

E  

=  

=  

Hipotesa 

Evidence (peristiwa atau fakta) 

CF[H,E]1= CF[H] * CF[E]………………………………………….(2) 
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Dimana : 

CF(E)  =  certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence E 

CF(H)  =  
certainty factor hipotesa dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, 

yaitu ketika CF(E,e) = 1 

CF(H,E)  =  
certainty factor hipotesa yang dipengaruhi oleh evidence e diketahui 

dengan pasti 

Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly concluded rules) : 

CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * [1-CF[H,E]1] 

CFcombine CF[H,E]old,3 = CF[H,E]old + CF[H,E]3 * (1-CF[H,E] old]…………………..3) 

Langkah-langkah metode certainty factor dapat dilihat di flowchart gambar dibawah :

 
Gambar 1. Alir Penelitian 

Dimisalkan seorang user melakukan konsultasi dan memilih gejala sebagai berikut : 

1. Mual (G01) dengan nilai CF[H] = 1 

2. Muntah (G02) dengan nilai CF[H] = 1 

3. Nyeri di perut/ulu hati (G03) dengan nilai CF[H] = 0.8 

4. Perut terasa penuh (G04) dengan nilai CF[H] = 0.6 

5. Penurunan BB (G09) dengan nilai CF[H] = 0.8 

6. Cepat kenyang (G11) dengan nilai CF[H] = 0.8 

 Dari data gejala di atas akan diketahui penyakit yang diderita oleh user dengan 

menggunakan metode Certainty Factor. Dimana dari gejala yang sudah memiliki bobot pakar 

tersebut akan dihitung dan menghasilkan diagnosa yang sesuai dengan data yang telah 

diinputkan user. Berikut adalah nilai MB, MD dan CF Rule dari tiap gejala yang terkait, seperti 

pada tabel 3 dibawah ini. Dari data gejala di atas akan diketahui penyakit yang diderita oleh 

user dengan menggunakan metodeCertainty Factor. Dimana dari gejala yang sudah memiliki 



bobot pakar tersebut akan dihitung danmenghasilkan diagnosa yang sesuai dengan data yang 

telah diinputkan user. 

Berikut adalah nilai MB, MD dan CF Rule dari tiap gejala yang terkait, seperti pada 

tabel 3dibawah ini: 

Tabel 1Nilai MB, MD dan CF Rule 

Diberikanjuga nilai/bobot pada masing-masinggejalayangdipilih olehuser. Dapat dilihat 

pada tabel4 dibawahini: 

Tabel 2. NilaiUser 

No Keterangan Nilai User 

1 Sangat yakin 1 

2 Yakin 0.8 

3 Cukup yakin 0.6 

4 Sedikityakin 0.4 

5 Tidak tahu 0.2 

6 Tidak 0 

Pada penyakit lambung terdapat 8 penyakit yang ada di tabel 5 sebagai berikut : 

Tabel 3. Tabel Penyakit 

Kode Penyakit Nama Penyakit 

PY01 Gastritis / Radang Lambung 

PY02 Gerd (Gastrophageal Reflux Disease) / Asam Lambung 

PY03 Tukak Lambung 

PY04 Kanker Lambung 

PY05 Gastroparesis 

PY06 Gastroentritis / Flu Perut 

PY07 Konstipasi / Sembelit 

PY08 Dispepsia / Maag 

Dari penjelasan diatas maka dapat dilakukan perhitungan manual sebagai berikut:CF[H] adalah 

CF [User] Perhitungan dilakukan pada semua penyakit yang gejalanya terdapat pada pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Gejala (Kode Gejala) MB MD 
CF Rule 

(Pakar) 

1 Mual (G01) 1 0.3 0.7 

2 Muntah (G02) 1 0.3 0.7 

3 Nyeri di perut/ulu hati (G03) 0.9 0.3 0.6 

4 Perut terasa penub (G04) 0.9 0.3 0.6 

5 Penurunan BB (G09) 0.7 0.4 0.3 

6 Cepat kenyang (G11) 0.9 0.5 0.4 
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1. Perhitungan Penyakit Gastritis / Radang Lambung 

Gejala yang terkait : 

G01  
CF 

[H,E]1  

= Mual (0.7) 
= CF[H]1 * CF[Rule]1 

= 1 * 0.7 

= 0.7 

G02  

CF 

[H,E]2  

= Muntah (0.7) 

= CF[H]2 * CF[Rule]2 

= 1 * 0.7 

= 0.7 

G03  

CF 

[H,E]3  

= Nyeri di perut/ulu hati (0.6) 

= CF[H]3 * CF[Rule]3 

= 0.8 * 0.6 
= 0.48 

G11  

CF 
[H,E]6  

= Cepat kenyang (0.4) 

= CF[H]6 * CF[Rule]6 
= 0.8 * 0.4 

= 0.32 

CFk1  
= CF[H,E]1 + (CF[H,E]2 * (1- CF[H,E]1)) 
= 0.7 + (0.7 * (1-0.7) 

= 0.91 

CFk2 
= CFk1 + (CF[H,E]3 * (1- CFk1)) 
= 0.9 + (0.48 * (1-0.91)) 

= 0.9532 

CFk3 

= CFk2 + (CF[H,E]4 * (1- CFk2)) 

= 0.9532 + (0.32 * (1-0.9532)) 

= 0.9682 

Hasil Persentase = 0.9682*100% = = 96.82% 

Maka CF dari gejala yang diinputkan user untuk penyakit Gastritis kemungkinannya sebesar 

0.9682atau 96.82%. 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai CF pada tiap penyakit yang gejala terdapat pada pasien 

padatabel 6 di bawah ini : 

Tabel 4. Nilai CF masing masing penyakit 

Kode Penyakit Nama Penyakit Hasil Perhitungan CF Hasil Persentase 

P01 Gastritis / Radang Lambung  0.9682  96.82% 

P02 GERD / Asam Lambung  0.9796  97.96% 

P03 Tukak Lambung  0.9862  98.62% 

P04 Kanker Lambung  0.9862  98.62% 

P05 Gastroparesis  0.9784  97.84 % 

P06 Gastroentritis / Flu Perut  0.9532  95.32% 

P07 Konstipasi / Sembelit  0.9784  97.84% 

P08 Dispepsia / Maag  0.9862  98.62% 

 Dari perhitungan menggunakan metode Certainty Factor pada masing- masing 

penyakit, diperoleh nilai maximum CF adalah 0.9862 atau 98,62% pada penyakit Tukak 

Lambung (PY03). Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagnosa penyakit dari gejala yang telah 

diinputkan user merupakan penyakit Tukak Lambung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sebuah sistem yang telah melalui proses 

perancangan. Setelah rancangan program sistem yang akan dibuat telah mendapatkan 

persetujuan,maka program sistem sudah dapat dibuat dan siap untuk dioperasikan.  



1. Halaman Utama/Beranda Sistem(User) 

  Halaman Utama/Beranda Sistem merupakan tampilan pertama yang muncul saat 

membuka system ini. Pada formini terdapat beberapa menu yaitu menu diagnose penyakit dan 

menu riwayat konsultasi. Berikut adalah gambar halaman utama/beranda sistem (user), dapat 

dilihat pada gambar1. 

 
Gambar 1.Tampilan Halaman Utama Sistem(User) 

2. Halaman Diagnosa 

Pada halaman ini, ditampilkan gejala-gejala yang terkait dengan penyakit lambung. 

User dapat memilih gejala sesuai dengan tingkat keyakinan yang dialami. Setelah memilih 

gejala, maka user diharuskan mengklik tombol diagnosa. Berikut adalah gambar halaman 

diagnosa,dapatdilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2.Tampilan Halaman Diagnosa 

3. Halamanhasil diagnosa 

Setelah mengklik tombol diagnosa maka akan ditampilkan hasil diagnosa penyakit 

yang diderita. Pada halaman hasil diagnosa, ditampilkan hasil diagnosa penyakit, detail 

penyakit, saran pengobatan dan kemungkinan penyakit lain. Berikut adalah gambar halaman 

hasil diagnosa, dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pengimplementasian metode CF (CertaintyFactor) pada system ini berjalan dengan 

baik, sehingga dengan menggunakan metode CF (Certainty Factor) dapat dibangun 

sebuah sistempakar diagnosa penyakit lambung untuk membantu masyarakat dalam 

mendiagnosa penyakit lambung, 

2. Cara system ini bekerja dalam melakukan diagnose penyakit lambung yaitu dengan 

memberikan informasi berupa presentase maksimal, definisi penyakit dan saran 

pengobatannya. 

3. Setelah dilakukan 30 kali pengujian sistem yaitu dengan membandingkan hasil diagnosa 

antara system dan pakar diperoleh hasil akurasi sistem sebesar 80%. Sehingga system 

ini dapat dikatakan berjalan dengan baik. 
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